BAB 4
Analisis Pendldﬂmn
Ibn Taimiyyah dal: Perskciauf

Pada hakikatnya secara alamiah manusia tumbu
berkembang tahap demi tahap. Proses tersebut berlangst
berkesinambu ngan sejak dalam kandungan sampai meninggal

|

dunia (dengan meminjam bahasa hadits sejak dar1 bandulan
ibu sampai ke liang lahat). Sejalan dengan statemen tersebut,
maka sesungguhnya seluruh pendidikan memerlukan proses
yang terencana, terarah dan terprogram serta adanya tujuan
yang kongkret untuk mengoptimalisasi pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan itu sendiri secara tepat dan benar.

Semua aktivitas dalam proses pendidikan selalu
membutuhkan banyak teori dan beragam konsep. Konsep dan
teori merupakan ide pokok dan sentral apa sebenarnya
masalah yang dihadapi, apa yang harus diperbuat, serta
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bagaimana hal itu bisa terlaksana di dalam aktivitas tersebut.
Adanya teori membawa wadah kepada ide-ide umum yang
akan digunakan menerangkan dan merasionalkan ragam
fenomena yang dijumpai dalam lingkup pendidikan.
Banyak manusia unggul telah tampil merenung, memikir,
dan mengulas masalah-masalah kependidikan. Beragam

konsep dan aneka teori telah mereka turunkan. Ibn Taimiyyah
adalaln r-nlnl-\ seorang rlqn mprpkq 1a mpmhpr|l(gn T‘Prhﬁtlan

cukup besar juga terhadap masalah-masalah pen
Kekokol "')’ﬂ Tain'i'- vah tentang p

tercermin dala ua kitabnya yang telah diseb

bab pertama, dan juga tud ?p< t Qddd kitabnya yang

Al-Fatawa Fi Kitab Al-mantig. Dari beberapa kitab ters
dapat diketahui beberapa kelebihan v_):-.mdzu‘-.l-
mungi:..’. 1 juga
Oleh karena itu,

kelemahan yang :
komparasi dengan

akan d

Pendit.:i}\'aﬂ modern maka tidak mustahil segera akan dijumpai
beberapa celah kelemahan pad: kiran kependidikannya.

Pandangannya te 1 permasalahar
memang b 3_;r"'1'[11'r< - 1 luas. Bah
serinci teori-teori pendic >mporer. [a menganalisis,

bahwasanva ?_'}Cnﬁ_u\_lll\cill tidak dapat terpisahkan dari t
umun uncul
pada hakikatn

< k{rpcmin(ran masyarakat, karena pend

aitan erat de ngan kehidupan s

A. Manusia dan Pendidikan

Ibn Taimiyyah memandang manusia melalui pendekatan
sosio-psikologik. Suatu pendekatan yang menjadikan
masyarakat atau komunitas manusia yang tumbuh dan
berkembang dalam proses individualitas-sosialitas dan
religiusitasnya. Dalam proses tersebut terjadilah suatu
perkembangan yang dialektik dan interaksional. Manusia
sebagai sorotannya, adalah manusia yang terlibat dalam
aktivitas hidupnya sehari-hari, baik secara personal maupun
komunal.
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Dengan melihat pendekatan tersebut, maka manusia
berbicara tentang interaksinya dengan sesama dan lingkungan
alam yang ada secara religius. Maka sebagai konsekuensi logis
pendekatan juga akan melebar ke pembahasan tentang
kebudayaan dan peradaban.

Kebudayaan dan peradaban adalah konsekuensi logis dari
kegiatan manusia. Dengan demikian kebudayaan dan
peradaban tidak bisa dipisahkan dari manusia. Pendekatan
semacam ini lebih menekankan proses dan interaksi daripada

segi kepribadian manusia sebagaimana acapkali dibicarakan
oleh para filosof.

Hadiwijono berkomentar, bahwa istilah “Cogito, ergosum
(aku berfikir, maka aku ada) yang ummfo lkan oleh Rane
Descartes (Bapak Filsafat modern) bermanfaat untuk
mengembai _-5.-';m pemikiran tentang manusia. Rumusan ini
akhirn_--.:- idak dirasakan cukup untuk mengungkapkan
hakikat manusia. Kemudian lahir pula rumusan Responde, ergo
sum, bahwa manusia sebagai pribadi berkembang. Bahkan
tidak jarang manusi ; i kenyat: intuk
melakukan -»11 han y secara
lebih terlibat, sehingga s ‘Eligo,
ergo SUuin.

Demikian formula yang diletakkan Barat untuk
memahami manusia. Sejalan dengan tipologi pemikiran
sosiolo_:;i <-antropologil dan f onal. Dalam pemikiran

dalam pemlklran mitis dan ontologl melamkan rela51 Sub]ek
dan objek dibuka yang satu terhadap yang lain, sebagai suatu
intensitas yang hanya dapat berkembang dalam relasi-relasi
dengan orang lain.

. Demikian Ibn Taimiyyah memandang manusia yang
berbeda dengan makhluk lain. Manusia adalah makhluk
berfikir. Oleh karena itu ia mampu melahirkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Lewat kemampuan berfikirnya
manusia dapat menata kehidupannya yang lebih baik melalui
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pengalaman dan pendidikan dalam tatanan masyarakatnya.
Proses ini melahirkan kebudayaan. Kebudayaan mengacu
pada masyarakat. Kebudayaan terbentuk sebagai hasil
kecenderungan alamiah manusia untuk bekerja sama.
Kelakuan seseorang dalam bidang kebudayaan
menampilkan dunia dalamnya. Jadi dalam pemikiran
fungsional ini nampaklah bahwa kebudayaan tidak lain adalah
cara mengekspremkan dm caranya ia mencari relasi-relasi

tepat _ ;

Menurut \ Taimiyyah, sentralitas manusia dalam
lingkup kebudayaan menjadikan manusia sebagai subjek
kebudayaan dan peradaban. Kebudayaan dan peradaban
khususnya merupakan suatu strategi untuk menyalurkan
relasi-relasi itu secara optimal. Dari itu relasi-relasi terhadap
dunia illahiyah, sebagai konsekuensi dari relasi-relasi bukan
hanya sesama manusia d i lkan dalam tahap
ini. Dunia illahiyah dipandang sebagai suatu dimensi yang
tidak I ndl} ahkan dalam kehidupan manusia.? Di sini telah
ditunjukkan secara jelas, bahwa Ibn Taimiyyah telah
meletakkan manusia secara proporsional dalam segala dimensi.

Manusia dengan segenap potensi fisiologik dan
psikologik, hidup dan © gan paling tidak dalam dua
realitas. Struktur manusia terdiri dari dua matra. Matra
pertama adalah dunia dan matra kedua adalah dunia
spiritual. Uraian tentang dua matra ini tampaknya ditujukan

untuk menundukkan fungsi-fungsi dan cara ket ]a manusia
yang menurut Ibn Taimiyyah mempunyai peradaban yang
esensial. Jiwa menurutnya berfungsi sebagai alat untuk
mempersiapkan perubahan atau pertukaran sifat kemanusiaan
(humanity) untuk menjadi sifat kemalaikatan. Proses
demikian menurut Ibn Taimiyyah, dipandang sebagai-
pengalaman transendental manusia. Sedangkan raga, menurut
Ibn Taimiyyah berfungsi sebagai pengemban kegiatan dalam
dunia fisik.*

Ibn Taimiyyah, tampaknya membuka jalur relasi manusia
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tidak hanya terbatas manusia, dirinya sendiri dan alam, akan
tetapi lebih jauh lagi ke aspek transendental manusia.
Manusia hidup dalam lingkaran denah-denah aktivitas
indivualitas-sosialitas-religiusitas. Jalur-jalur yang begitu luas
dirintis manusia menjadikan manusia lebih bermakna
hidupnya. Manusia lebih bertanggung jawab dalam aktivitas-
aktivitas hidupnya.®
Bertltlk tolak dan pandangan di atas, seolah olah Ibn
Taimiyyah ingin berk wa manusia itu serba dime
I(esem-_=:--'-" 1an manusi etak pada «
proses kebudayaan dan peradaban. rembang:
dimensi itu mengambil bentuk dalam I atihan-latihan |
spiritual. ICarena itulah pe miul]l\m memegang
menentukan dalam ke inc usis

Man menurut Ibn Taimiyyal iliki kapasitas (al-
thah al-Quswa) dan abilitas (al-C 1) vane da Pt dibina
dan ditumbuhkemba n m ndidikan. Manusia
mempunyai kecender a yang baik dan
buruk. [Caitannya den
mendudulkan teori fitr:

<a Ibn Taimiyy

adits yar

disebutkan terdahulu. Di samping itu, ia juga mengatal
bahwa jiwa, apabila berada dalam fitrahnya yang semt
maka ia siap menerima kebajikan maupun kejaha
datang dan melekat ‘ 6

Menun t kadar pengaruh pertama kali dari salah satu sifat

baik buruk tersebut, jiwa menjauh dar sifat tainnya dan sukar
untuk memperolehnya. Apabila kebiasaan berbuat kebaikan
masuk ke dalam jiwa orang yang baik, dan jiwanya terbiasa
dengan kebajikan itu, maka orang tersebut akan menjauhkan
diri dari perbuatan buruk dan sukar menemukan jalan ke sana.
Demikian pula ikhwalnya orang jahat.

Ibn Taimiyyah dalam hal ini membuktikan dengan
mengangkat sebuah contoh yang empirik, ialah manusia yang
terbiasa hidup dikotori oleh berbagai macam akhlak yang
tercela dan kejahatan. Jalan menuju kebaikan sudah menjauh
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dari mereka. Mereka telah kehilangan kemampuan untuk
menahan diri dari hawa nafsu. Kebiasaan buruk yang
mengakar akan menjadi sulit menerima kebaikan dan nasihat.”

Berdasarkan penjelasan dan keterangan di atas, maka
dapat diketahui, bahwasanya manusia secara fitrah adalah
menerima kebaikan. Menjadi jahat, disebabkan faktor luar
dan kebiasaan-kebiasaan yang diterima. Karena itu, pendidikan
menjadi keharusan mengoptlmalkan perkembangan manusxa,

atas dasar kebaikan y: ersifat in born t (anusia
adalah : ' bi iri k segala
sesuat biat dan
temperen ‘niadi
kebiasa: anya,
turun mend

Al-Alr Qur’an
dijadilcan ( Inya adalah
baik. K ' an,
yang demi anerima
dan bukan kan
padany: h ia
berbuat baik atau isan
pendidikan dan

Qleh! wusia diberi k """.'l’._[“:-..:';-!- an untuk
mendidilc « g in. Di sini qx 1 bahwa ia
memiliki kemauan (free will) untuk menentukan dirinya sendiri

melalui ikhitiainya sendiii. Allah beidininan “Bahwa scscorang
tidak akan memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”. ®
“Bahwa hasil usahanya itu akan diperlihatkan kepadanya”. '° “Tiap-
tiap orang berbuat sesuai dengan syakilah masing-masing. Tetapi
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”. '
Menurut Jawad Maghniyah, kata syakilah dalam ayat terakhir
mengandung makna : menjadikan kekhususan baginya (ciri
khas yang sempurna).'?

Sedangkan Al-Qasimy menafsirkan syakilah sesuai
jalannya, kejadiannya dan bakatnya yang biasa baginya sebagai
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hasil dari persiapan sebenarnya. Berjalan dengan jalan yang
serupa dengan keadaannya, baik di dalam petunjuk (kebaikan)
maupun di dalam kesesatan.'?

Sebagai seorang muslim, Ibn Taimiyyah memiliki asumsi-
asumsi kemanusiaan sebelumnya, yang ia peroleh dari Al-
Qur’an. Konsep Al-Qur’an tentang manusia sebagaimana
telah diuraikan di atas telah melatarbelakangi pemikirannya
dalam menampilkan teori fitrah tersebut. Fachri Ali dalam

nsep
kemanusiaannya adalah dari ferivikasi upaya intelektual Ibn
Taimiyyah untuk membuktikan atau 1 iemahami asumsi-
asumsi Al-Qur’an tersebut lewat gejala dan aktivitas
kemanusiaan.'* Sejalan dengan asumsi Al-Qur’an, Ibn
Taimiyyah menyebut jiwa itu siap sedia (dipersiapkan)
menerima bagi yang baik dan buruk sekaligus, akan tetapi

aka manusia lebih

persiapannya bagi yang |
Ibn Taimiyyah, Al-

dekat kepada kebaikan.!* S 3
Ghazali berpandangan, b ap anak dilahi:
dalam keadaan normal, dapat menerima yang baik dan
buruk. '

Meskipun berfikir dan bernalar telah diakui sebagai
kemampuan untuk menemukan jalan kebaikan dan kejahatan
tidaklah mutlak tanpa pendidikan dan latihan. Dengan
pendidikan yang berkesinambungan dan berproses serta
terus-menerus diterima anak akan menjadi mendarah daging
isi pendidikan itu (yang mengandung nilai-niiai baik), sehingga
pengaruh yang bertentangan dengannya mudah ditolak atau
dihindarkan.

Karena itulah Ibn Taimiyyah memandang
pendidikansebagai “suatu yang alami bagi manusia”.!” Teori
Ibn Taimiyyah tentang pendidikan, dalam hal ini, mendahului
banyak aliran yang muncul berabad-abad setelahnya. Oleh
karena itu, di sinilah letak kelebihan Ibn Taimiyyah. Pada
saat orang berkeyakinan, bahwa manusia hanya ditentukan
oleh faktor bakat dan keturunan semata-mata, maka ia tampil
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membawa gagasan, bahwa pendidikan tidak semata-mata
ditentukan oleh faktor bakat dan keturunan, akan tetapi ada
faktor lain. Dari sini sebenarnya Ibn Taimiyyah telah
mendahului teori-teori Barat, bahkan bukan saja paham
konvergensi William Stern (1871-1938), tetapi juga
Nativesme Schopenhauer (1788-1860) dan Emperisme John
Locke (1632-1704).

Meskipun kedua teori sudah disebutkan pada bab tiga,

yaitu Nativesn ; ga perlu
disam;;.-':- in untuk mengadakan komparasi dengan teori Ibn
Taimiyyah. Nati e berpandangan, sesungguhnya anak
lahir itu membawa bakat, kesanggupan dan sifat-sifat, serta
ketentuan-ketentuan. Pendidikan dan lingkungan tidak
berpengaruh apa-apa dan sekali-kali tidak berkuasa.'®
Meskipun pendapat ini cukup terkenal, namun banyak
kalang_-:-.-: erutama aliran Empirisme menentang keras teori
ini. Menurut paham Empirisme, jiwa adalah kosong yang
menunggu isinya berupa tulisan dan perkembangan jiwa tak
ada batasnya.”

Kedua pandangan di atas memang sulit ditemukan,
William Stern tampil de i Konvergensinya. Teori ini
mengambil bentuk lain dari pandangan sebelumnya. Sambil
mengakui adanya peranan nativus (faktor pembawaan) juga
mengakui adanya pengaruh empiri (pengalaman luar) anak.

Pandangan Nativesme terlalu ekstrim, sehingga menutup

kemungkinan adanya fakior pendidikan dan latinan.
Kelebihan Ibn Taimiyyah dibandingkan dengan teori ini jelas
menampakkan suatu pandangan yang jauh lebih modern dari
sekadar Nativesme. Empirisme yang semata-mata
mengandalkan empiri (pengalaman) telah menunjukkan
bahwa teori ini terlalu berat sebelah. Faktor dasar tidak
memainkan peranan apa-apa dalam dunia pendidikan. Ibn
Taimiyyah sama dengan empirisme yang sama-sama
menekankan faktor empiri (pendidikan dan latihan), namun
ia mengakui adanya faktor dasar yang ikut memegang peranan
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dalam perkembangan anak. Di sini pulalah pendapat Ibn
Taimiyyah lebih sesuai dengan konsep pendidikan modern.

Selayang pandang memang teori Ibn Taimiyyah lebih dekat
kepada ajaran konvergensi, yang memadukan antara faktor
dasar dan ajar dalam perkembangan anak. Akan tetapi kalau
dilacak lebih jauh maka akan tampak perbedaan yang cukup
esensial. Perbedaan itu terletak pada kapasitas awal yang
dibawa selak lahlr Menurut Ibn Taxmlyyah sesuai dengan
pandangan Al-Qur’an, bahwa faktor dasar itu sesungguhnya
baik dan beragidah tauhid atau agama tauhid

Memang dasar keimanan merupakan salah raktor
dasar dimiliki sebelumnya. “Dan (ingatiah), ketika
Tithanmu mengeluarkan keturunan- A turunan an tk-anak
sulbimereka. '
(seraya A -'f_}‘ir?r.-':m_.‘-' > %R . Me
menjawab “Betul (engkau Tithan kan ni menjadi saksi.” (kami
lakukan yang demikian i f lirat hmm tidak
mengata r{mf : “Sesuny dam) tidak diberi
peringatan terhadap in

Dan Allah mengaml ian terha ff{;)

ni Tithanmu

Al-Maraghi berk t berbicara ant
lain mengenai fitrah. Allah th menjadikan manusia :
fitrah tauhid. Manusia telah membuat perjanjian bertul
tauhid pada masa sebelum lahir. Bahwasanya per
tidak dicatat as, tidak pula diucapkan de:

lkaan

akan tetapi ia terulkir deng
qalbu dalam lubuk fitrali manusia, dan di atas permukaan
hati nurani serta di kedalaman perasaan batiniyah.?!

Dalam surat Al-Rum ayat 30 yang telah dipaparkan pada
bab terdahulu, kini Al-Maraghi menafsirkan, bahwa mereka
tetap pada fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrahnya. Sesungguhnya Allah telah menjadikan
mereka adalah cenderung beragama tauhid, dan meyakini
agama tauhid itu karena sesuai dengan pendapat akal.?? Lain
halnya dengan Ibn Kasir, ia berpendapat bahwa kata
Fitratallah yang terdapat pada surat tersebut di atas, ialah

N pena ciptaan Allah
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janji Allah yang telah diambil terhadap anak cucu Adam. Arti
Fitrah mereka di sini adalah Allah menciptakan manusia
dengan ketetapan di dalam diri mereka ada kemampuan untuk
mengenal Allah. 2

Bertolak dari penjelasan di atas, maka jelaslah bahwa anak
lahir memiliki dasar yang baik, akan tetapi Allah memberinya
kesiapan untuk mengikuti keinginan yang mengarah kepada
ke]ahatan I(arer\a 1tu hukum perkembangan dalam

pandangan Ibn Taimiyyah adalah hukum fitrah, yaitu manusia
dilahirkan membawa bakat-bakat dan ia akan menjadi aktual
serta berkembang dengan baik setelah idapat ra sangan
dan pengaruh pendidikan atau latihan yang diterin
B. Konsep Dasar dan Tujuan Pendidikan

Dasar dan tujuan merupakan faktor yang paling pokok
dalam pendidikan. Dasar adalah merupakan landasan bagi
berdirinya sesuatu, dan ia berfungsi sebagai pemberi arah
terhadap tujuan yang akan dicapai. Dalam pendidikan, dasar
berfungsi sebagai penjamin bagi tercapainya usaha-usaha yang
tercakup dalam lingkup kegiatan pendidikan. Sedangkan
tujuar. M :.'-'}".‘-’..'_m sasar dak di i, dan ia
berfung g 18 ivitas
yangcj: akukan. JLL]'{ in {}L;.' yang

pokok dan penting tiap d

Ibn'i ldJllllydel dalam hal ini, tidak lﬂcugcx&pumu\du adasar
pendidikan.?* Akan tetapi sejalan dengan ajaran Islam, di
banyak tempat ia memandang bahwa Al-Qur’an dan As-
Sunnah sebagai landasan filosofi bagi setiap pandangan dan
aktivitas manusia.

Bertolak dari pandangan Al-Qur’an dan As-Sunnah adalah
sumber kebenaran Islam, maka pendidikan Islam harus
berlandaskan kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Ditinjau dari
sudut paedagogik, Al-Qur'an dan As-Sunnah itu sendiri
sekaligus sebagai materi ajaran yang mengatur tingkah laku
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manusia. Ali Majid Khan menambahkan, Al-Qur’an terutama
berhubungan dengan tingkah laku manusia dan merupakan
buku petunjuk. la merupakan kitab suci yang dipakai sampai
akhir zaman nanti, ia harus memberi petunjuk kepada kita
tentang semua zaman peradaban manusia.?

Ibn Taimiyyah kaitannya dengan Al-Qur’an menegaskan,
Al-Qur’an adalah dasar rujukan dan kajian dalam pendidikan
dan penga]aran serta sekallgus sebaga1 fondasi bagi semua
keahlian an

Pand
sejalan ¢
Ia melih
bagian «
ketegu h

n dan pemikiran Ahmad D.
ndamen dari suatu bangunan ada

ar dan fo

angunan yang menjadi sumber keku

ap berdirinya b: itu. Demkian t

1 Islam. Fu
menjamin sehingga ba
Bagi Marimba, ada penc
pendidik, ada pula y:
pendn_‘. kan. Bagi pe
likan ini harus mempun

|-Hadits.

n tujuan merupakan du

ir itu sendiri adals: n
*ndidikan itu berdiri teg
kan pada intuisi
teori dan filsafat
dua jenis us:
ANg sama, yaitu

1a hal yang saling
atu sama Iamn‘.*a tidak bisa dipisahkar

n bagi seti d}) ke

landas |
\g jelas b: )
pendluu\dll harus diselaraskan ucusau l.U]Uan Lu,uan
Kurikulum, bahan pelajaran, metode mengajar, media
pendidikan, pada akhirnya harus dinilai menurut tujuan
pendidikan. Kesemuanya harus mengacu ke tujuan. Lebih-
lebih bagi pendidikan dalam hubungannya dengan pembinaan
moral, nilai-nilai agama, social dan nilai-nilai ilmiah dapat
tersimpul dalam tujuan pendidikan, yakni membina
kepribadian ideal.

Nasution berkomentar, tujuan pendidikan ada yang
bersifat umum, seperti mendidik manusia demokratis, atau
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mendidik manusia susila yang bertanggung jawab atau
membentuk warga negara yang baik.?® Hilda Taba
menjelaskan, tujuan pendidikan dapat berbentuk sempit atau
komprehensif, seimbang atau tidak seimbang. Yang diyakinti,
bahwa hal itu mengacu kepada filsafat pendidikan dan bentuk-
bentuk gagasan dari berbagai sumber.?®

Ibn Taimiyyah, pada tingkat paling akhir meletakkan
tujuan pendidikan dalam kerangka yang luas.’® Tujuan itu
sejalan dengan tujuan manusia diciptakan oleh Allah.

Sebagaimana firmann lak Aku ciptal nusia
itu kecuali untuk mengabdi kepadalu”.*' Rumusan itu memang
singkat dan umum. Dan sebagai tujuan akhir rumusannya
lebih abstrak dan idealis.

Pendapat semacam ini meskipun terdapat perbedaan
redaksional sejalan dengan pendapat berbagai para tokoh
pendidikan Islam, seperti Al yatakan, bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah untuk menghasilkan manusia yang
baik.* < pula Al D. Marimba menyebutkan,
pendi: i} pribadian muslim.33
Sedangk: itannya pendidikan
Islam memper; kan un; : di Allah sebagai tujuan
umum pendidikan”. Namun menurutnya, tujuan ini r ungkin
membuahkan tujuan-tujuan khusus.** Munir Mursi menyebut
“terwujudnya insan kamil”.? Kemudian Al-Abrasi n _'-.lang
tujuan pendidikan Islam adalah untuk mewujudkan manusia

yang ueiakiuax imuiia.”™”

Memperhatikan beberapa pendapat tersebut di atas, maka
sesungguhnya semua rumusan tujan akhir pendidikan Islam
pada hakikatnya adalah sama, yaitu mewujudkan pribadi-
pribadi yang bertagwa dan beriman kepada Allah. Karena
sesungguhnya ketaatan dan penghambaan manusia kepada
kekuasaan Allah pada dasarnya mengandung makna
penyerahan diri secara menyeluruh dan total kepadaNya. Bila
manusia bersikap demikian, berarti ia telah berada dalam
dimensi kehidupan manusia sebagai subjek maupun objek
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pendidikan akan tercapai dengan baik sesuai dengan hadits
Nabi dalam sebuah do’a yang intinya “hasanah fi al-dunya dan
hasanah fi al-akhirat”.

Tujuan yang begitu umum, memerlukan penjabaran ke
dalam tujuan-tujuan khusus. Dalam hal ini, Ibn Taimiyyah
lebih menjabarkan dengan melihat aspek-aspek sebagai
berikut. Pertama, dilihat dari segi ruang lingkup belajar, tujuan
pendldlkan harus dlrumuskan dalam tlga matra capalan yaitu

kognitif (penguasaan ilmu), afektif (penguasaan sikap-sikap
tertentu), dan mat sikomotorik (penguasaan aspek-aspek
tertentu). [ledua, « dari segi pola mengajar tiga tahap

tujuan harus ’il’UIT uskan untuk setiap ta ) yang
berlan rsung Lﬂ.af!,ng-ﬂ‘t{-‘-:?n‘ng_ {aihap [_i_i_h;.tI-;gp'\-_:-:_.1 :i;'pat
mencapai sasaran tertentu. ¥’

F(l 1 It]}]'aT\ ! ‘ \ﬂl‘\:g llel drd Ibn
Taimiyyah tesebut tampaknya | idahkan setiap guru
untuk mengadakan e xhan Ibn Taimiyyah
adalah ia tidak meletak! ng lebih bervariasi
yang sesuai dengan mal san untuk tujuan-
tujuan instruksional. Hal ini sejalan dengan '!-;' nstelasi
pemikiran Ibn Taimiyyah dalam bidang pendidikan yang
terlihat global dan kurang ) Luh aspek-aspe yang
operasional. Ini tugas sctum per“- lidik untuk me rkan
lebih jauh dalam proses belajar mengajar. Ur uat
atau manyusun penjabaran dalam tujuan-tujuan pendidikan

yang ILUIIl Kliusus niaka Bloom dan l\a.vva.u-x\avva.uuya telah
menjabarkan tiga kawasan pembinaan, yaitu pertama,
pembinaan kawasan kognitif, kedua, pembinaan kawasan
afektif, dan ketiga, pembinaan kawasan psikomotorik. Masing-
masing disertai rincian ke dalam elemen-elemen yang lebih
rinci. 38

Bertolak dari gagasan tersebut, maka tujuan pendidikan
Islam dapat dirumuskan sebagai berikut : terbentuknya pribadi
muslim yang bertaqwa dan beriman, (1) yang menguasai ilmu,
kemampuan intelek berkembang, dan trampil secara
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intelektual; (2) minat, sikap, nilai, penghayatan serta
penyesuaian diri; dan (3) mempunyai ketrampilan tertentu.

C. Konsep Ilmu: Kurikulum Pendidikan

Pada bahasan yang lalu sudah dikemukakan, bahwa
manusia adalah subjek sekaligus sebagai objek pendidikan,
demikian juga dengan Ibn Taimiyyah, bahwasanya manusia
adalah titik fokus ka;nannya dalam rangka mencari halqkat

kebenaran. s s kajianny ), maka
sudah | yang ia peroleh dari an itu
berkai isia dalam arti seluas-luasnya. Ibn
Taimiyyah memandang manusia sebagai satu kesatu an yang
utuh dari perpaduan antara unsur jasmani dan rohani, ilmu-
ilmunyapun akan berkaitan d N unsur-unsur tersebut.

Ilmu adalah salah satu un lidikan yang biasa
berujud materi yang disampaikan dalam pendidikan. Jadi ilmu
dalam proses belajar dan dalam suatu aktivitas
pendidikan merupakan input y liolah dalam proses
yang selanjutnya akan membuahka ut setelah proses
selesai.

Kata ilmu terdapat dalam Al-Qu sebanyak 780 kali.
Banyak _i::' a terdapat dalam hadits. Ja mempunyai makna
yang luas. Makna generik kata ilmu mencakup keseluruhan
spektrum yang digunakan Al-Qur’an dan Al-Hadits. Ia
mengandung makna nagliyah-tanziliyah dan ‘aqliypah-
kauniyah. >

Dalam dunia ilmu pengetahuan, menurut H.A.R. Gibb,
teori untuk memperoleh ilmu melalui dua cara, yaitu
emperisme dan rasionalisme.® Namun menurut Ibn
Taimiyyah, cara memperoleh tidak hanya empiri dan rasio,
tetapi tapi juga melalui kawasan lainnya, yaitu melalui Nur
Illahi (persepsi supernatural Illahiyyah). Atas dasar inilah Ibn
Taimiyyah mendudukkan proporsional dalam posisinya yang
seimbang. Demikian hal ini diungkapkan Ibn Taimiyyah pada
bab tiga tentang perolehan ilmu melalui tiga tingkatan.
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Ibn Taimiyyah dalam kaitannya teori dwi matra struktur
manusia, ia berpendapat, terdapat adanya kemampuan yang
dimiliki manusia untuk meningkat ke persepsi lain yang lebih
tinggi, yang diistilahkan dengan dunia kemalaikatan. Proses
mendaki ini, disebabkan jiwa manusia memiliki proses murni
dan kecerdasan absolut, yang memungkinkan pada giliran
selanjutnya akan meninggalkan sifat kemanusiaan untuk
mencapai taraf dan level kemalalkatan Ilwa akan memnggalkan

tubuh k: gai . aikatan
tadi. I: 1 i itu jiwa dapat mencapai persepsi
murni kecerdasan mutlak, sehingg ya ia mencapai
kekuatan untuk menget h 1i hal-hal JEW ah \cm*“ ghaib dan
abstrak. *'

D;__ i ke :_.,{ teori di ats ang ]']CI’(}]t‘i'i an (bn
Taimiyyah menamb bahl ut. Dalam kitabnya
Al-Fatawa fi Ilmi al-1; _ ntuk pencapaian
ilmu pengetahuan man l :"mﬂ sering
diistilahkan dengan alar n 2 adalah
ilham dan mimpi .42 Akan
tetapi hal ini hnya,
kecuali mereka ya dari /

Pengklasifik it Ibn Taimiyyah yang
secara umum kepada nagliyah (tekstual) dan agliyah (rasional),
tidak b ganut paham dikot lalam
memarn agian demikia lannya

tampaknya semata-mata melihat dari sumber di mana iimu
itu diperoleh. Paradigma ilmu yang diletakkan oleh Ibn
Taimiyyah mencerminkan wawasan monokotomi ilmu Islamy:
Antara nagliyah-tanziliyah dan aqliyah-kauniyah, keduanya
bersumber dari Illahi-Nabawi dan manusia —kauny terintegrasi
dalam suatu kesatuan yang utuh.

Allah adalah pencipta semua realitas dan
kebenaran.”Alhaq min rabbika”.** Kebenaran merupakan objek
nalar. Ia terkandung dalam Sunnatullah. Jadi, mungkin untuk
diketemukan dan dimanfaatkan oleh dan untuk kepentingan
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manusia. Kesetaraan yang bersifat logis dari nalar, kebenaran

dalam realitas ini (alam) dengan fakta ayat-ayat tanziliyah

merupakan prinsip paling esensial dalam epistemologi Islam.

Kesatuan ini berdasarkan tiga prinsip yang mendasari semua

ilmu pengetahuan dalam Islam.

a. Kesatuan kebenaran merumuskan, bahwa didasarkan
wahyu, manusia tidak boleh membuat klaim yang
bertentangan dengan realitas.

b. Kesatuan k ada
kontradiksi antara nalar dan wahyu.

c. Pola-pola dari Sang Pencipta adalah tak terhingga. Karena
itu sikap terbuka kepada bukti yang baru dan upaya
pencarian yang terus-menerus merupakan ciri yang
diperlukan dalam pikiran Islam untuk menerima kesatuan
kebenaran.

Sistem uniti dalam Islam mencirikan ilmu pengetahuan

sebagai berikut : .

1. Theosentrik
Bahwa pandangan Islam, ilmu dalam dimensi apapun

berpu.::_-"_ dan bersumber dari Allah pemilik ayat. Ia bermuara

pada upaya taqarrub (pendekatan diri kepada-Nya). Al-Attas
mengungkaplkan, sesunggu a orang-orang muslim sep: kat,
bahwa semua ilmu datang dari Allah.** Konsep ini senada

dengan firman Allah yang artinya : “Kebenaran itu dari luhan-
Mu, maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang bimbang”.
Dalam kaitan konsep ini, maka menurut Ibn Taimiyyah, ilmu
mengandung makna pengenalan tempat-tempat yang tepat
dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga
membimbing ke arah pengenalan tempat Tuhan yang tepat di
dalam wujud dan kepribadian.*

Anjuran Al-Qur’an mempelajari sistem dan skema
penciptaan disebutkan dalam banyak ayat Al-Qur’an yang
antara lain artinya:
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“Tidakkah mercka melihat langit di atas mereka, bagaimana
kami membangunnya dan menghiasinya dan tidak ada pecah
(kerusakannya). Dan (tidaklah mereka melihat) bumi,
bagaimana kami membentangkannya dan mengadakan gunung-
gunung di atasnya, dan kami tumbuhkan di atasnya bermacam-
macam (tumbuh-tumbuhan) yang indah. Sebagai pemandangan
dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (kepada
Tihannya). 46

M\ mp \:__;5 WL P : am, “L’." I
kondisi-kondisi organisn l idup, pendek kata seluru
(tanda-tanda) ke }\L'd% \an Iu] an di 1[ am (k\ur
dalam rangka pengenalan tempat Tuhan sebagai 1’:-:-;_-'-
di alam ini. Dalam rangka ini pula, Al-Qur'an menyu
di samping mem pe i itnya berf

ptaan. Al-Qur’an
nakan nalar dan
ikan rahasia alam.

merenungkan selur
menganjurkan manusia

fakultas-fakultas jiwa lain

Semuanya mengacu kepad \pat-tempat yang
tepat dari Tuhan. Penge ndung konsekuensi
taqarrub (pendekatan).

Ayat Tul \g termaktub, terhimpun dalam A an,
yanglainnya mmp an di jagat ini di mana manusia :'.::-;uk
di dalamnya. Pada dasarnya, pemahaman terhz yat-ayat
Tuhan 1 ndung makna pendekatan tersebut sebagaimana

di 1syarau<an Al- Qur an sendiri, yang artmya : “'1 idak
diperintahkan mereka, kecuali untuk mengabdi kepada-Nya”. ¥
Bertolak dari pandangan di atas, maka inilah yang
membedakan ilmu menurut konsep Islam dan konsep Barat.
Konsep ini diharapkan mewarnai penjabarannya ke dalam
kurikulum dan proses belajar mengajar di Barat tidak
dihubungkan dengan Tuhan maupun ajaran agama, sedangkan
aktivitas belajar mengajar dalam Islam itu merupaka suatu
amal ibadat, berkaitan erat dengan pengabdian kepada Tuhan.
Ia menambahkan bahwa Barat menganggap belajar mengajar

91
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itu adalah urusan manusia semata-mata. Paling tinggi mereka
hanya wajib moral dan sosial. Berbeda dengan Barat, Islam
mengajarkan, bahwa terdapat hak-hak Allah dan hak-hak
makhluk lainnya pada setiap individu, khususnya bagi orang-
orang berilmu. 4

2. Monokotomik

Secara transoaran dan nvata, bahwa damoak bahkan telah
merasii
yang
cukup
meng;
Di sinilah harus diakui, bahwa perkembangan i
sesung ya merupakan wawasan sunnatullah
memberikan jasa yar
bentuk teknologi.
kebutuhan tersebut 1
nilai-nilai, ilmu das
menjadi bumerang |
persoalan sekarang i
lik yang daj

\t¢ ‘Tcltlf (‘Lt‘
_ 1 dncmgttreci]sl ilmuy
umsi-asumsi yang pada ddadrm a bersif

1nn

umat manusia

' akan datangy
n tanpa landasan
. mungkin akan
na itu,
ologi
-reka
lian
1 dkk
>uh
r ini a deng ain dan
teknolog1 Menyatukan kemball agama dan 1lmu dalam
wawasan yang tak terpecah.*

Dalam Islam hubungan antara ilmu dan agama adalah
bahwa agama menjadi sumber ilmu. Ilmu dimuat dalam
agama, dibicarakan, diberi orientasi, meletakkan prinsip-
prinsipnya, dan nilai olehnya. Ilmu menguraikan petunjuk
agama. Agama memberi dasar dan memadukan usaha ilmu
yang bersifat analitis dan partikilaris. Ilmu berupaya mencari
kejelasan suatu objek. Agama memberi pedoman, mendorong
dan menunjukkan arahnya. Ilmu menjelaskan realita-realita

Oleh kare
nu dan

n tanp
1 efek bumerang dan terpecahnya ke

angan- Iundcmgm yan L,(llﬂul' mik. Sa

n mengadakan Isl:
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suatu objek. Agama memberi nilai dan menjelaskan
hakikatnya. Ilmu berbentuk teori dan melahirkan teknik yang
berfungsi sebagai cara praktis dalam merealisasikan teori ilmu.
Agama memberi pandangan hidup yang menyeluruh dan jalan
hidup yang praktis berdasarkan wahyu.

Syafi’i Ma’arif berpendapat, the unity of knowledge
merupakan ikatan yang kokoh yang memberikan Islam
terhadap xlmu agar tndak kehllangan makna dan fungsx IImu

yang terpecah-pecah itu bila tidak dikaitkan dengan prinsip
tersebut, ia akan kehilangan kemampuan untuk menyinari
akan dan jiwa manusia * Lebih lanjut ia m kan, dengan
kesatuan ilmu pengetahuan, kita akan memiliki visi yang luas
tentang kedudukan kita di dalamnya. Pemikir-pemikir Islam
klasik, pada saat umat Islam belum jatuh menjadi orang
pinggir dalam sejarah, telah mencoba dan sampai batas
tertentu merek hasil memandang | ini dari
sudut penglihatan kesatuan ilm g .

Seluruh ilmu merupakan instrumen untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Sela; | aneka ragam ilmu
itu suci. Dalam prespektif ini, ancka ragam ilmu pengetahuan
tidaklah asing satu sama lain. Pada jalannya masing-masing
ilmu itu menafsirkan r 1 n kitab penciptaar kepada

kita. Sebagaimana Sy Ma’arif, Ghulsyani mengatakan,

pada abad-al l] ketika peradaban Islam pada puncaknya,
cendekiawan muslim membuat pertanyaan-pertanyaan -'mg'
berkaita ngan : 5 s

Beberapa ilmu berbeda telah dxhhat dalam prespektlf tunggal
dan di pandang saling berhubungan sebagaimana cabang-
cabang pohon pengetahuan. Seluruh tujuan-tujuan ilmu di
pandang sebagai penemuan kesatuan dan koherensi di dalam
alam.>?

Bila alam semesta adalah ayat Allah dan Al-Qur’an pula
adalah ayat Allah, maka adalah kesimpulan yang fatal untuk
mengatakan ada dua macam ilmu, ilmu agama dan ilmu dunia.
Di sini terciptalah suatu dikotomi ilmu-ilmu yang tidak
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berangkat dari Al-Qur’an. Dikotomi semacam inilah yang akan
menciptakan dualisme dalam sistem pendidikan Islam selama
berabad-abad. Dikotomi inilah pula yang menjadi salah satu
sebab yang paling bertanggung jawab mengapa umat ini
mengalami kejatuhan total dalam sejarah. >3

3. Ilmu Tidak Bebas Nilai

Dalam dunia modern sekarang tak ada kekuatan lain yang
bisa disejajarkan dengan pemikiran ilmiah. Ilmu dinyatakan
sebagai puncal i nusia,
mengak iting
dalam filsafa ;0N0
mengatakan, ilmu sebagai pengejawantahan dari akal budi

umat manusia dan pokok t

t manusia.’* Akan tetapi Koento

manusia, yang didambakan untuk menjawab masalah-masalah
hidup ternyata menunjukkan kontradiksinya. Di satu pihak,
ilmu pengetahuan telal 1 memperdalam
pemahaman manusia at inya.
Sedangkan di pihak lain, ilmu p in telah melahirkan
kekuatan-kekuatan yang merug

1 dan lingkung:

nusia sendiri, seperti

keresah keterasingan pembe guan kembali ke
dalam struktur yang dibuat oleh manusia sendiri. 55
Kerisauan banyak ilmuwan, pada dasarnya mereka
menyadari ilmu yang bebas nilai telah membawa konsekuensi,
bahwa ilmu dan ‘f‘.".fﬁ'l--‘.‘.:‘s.‘i‘.ﬂ_j,-'.'.e. telah menjadi bumerang '.'>agi
kepentingan manusia. Inilah salah satu indi ' yang

semakin semrawut dikarenakan ulah manusia sendiri. Ilmu
di Barat bahkan sebagian negeri Islam pada umumnya adalah
bebas nilai. Hal ini seperti diungkapkan oleh Van Melsen,
bahwa karena kebenaran itu dikejar secara murni dan semua
nilai lain di kesampingkan. ¢

Atas dasar tersebut menurut konsep Barat bahwa ilmu
hanya terikat dengan nilai yang letaknya internal dalam
kebenaran yang dijunjung tinggi sebagai nilai. Van Melsen
melanjutkan perkataannya, bahwasannya kenyataan ilmu
pengetahuan tidak boleh membiarkan terpengaruh oleh nilai-
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nilai yang letaknya di luar ilmu pengetahuan dapat juga
dengan rumusan singkat, bahwa ilmu pengetahuan itu
seharusnya bebas. 3

Dalam Islam, ilmu pengetahuan tidak hanya terikat pada
nilai internal ilmu itu sendiri. Hal ini berdasarkan daur fikir,
bahwa ilmu dalam Islam apapun jenisnya bersumber dari Allah
dan berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah yang normatif
itu. Nilai-nilai Al-Qur an dan As Sunnah harus mewarnai

segala akan
4. Kesatuan Iman, Ilmu, dan Amal

Iman adalah sebagai dasar ilmu dapat
ditumbuhkembangkan melalui pemahaman terhadap gejala-
gejala alam. Ilmu dalam kon [slam berfungsi untuk

>ngan benar. Amal
1 iman. Oleh
1al adalah mata rantai

Muhammad SAW

AN Manusi:

sebagai aktivitas ilmu m
karena itu, antara iman, ilmu

yang tak dapat dipisahkan
memberikan gambar lalam sabdanya, yang
artinya : “Timan itu telanj kaiennya adalah tagwa,

dan buahnya adalah ilmu”. >
Dalam pandangan Islam, tujuan utama aktivitas manusia
ndekatkan diri kepada Allah SWT dan

mendapatkan ridhalNva. A

ktivitas-aktivitas harus diarahikan
kepada tujuaii inii. Scgala sesuatu yang mendekatkan kepada
Tuhan adalah terpuji. Jadi ilmu akan berguna jika digunakan
untuk mendapatkan pengetahuan tentang Allah. Jika tidak,
ilmu sendiri akan menjadi penghalang besar untuk
memperoleh ilmu yang hakiki, menyembah Allah tidak hanya
semata-mata lewat puasa, shalat, dan lainnya. Nyatanya suatu
gerakan menuju taqarrub kepada Allah adalah ibadah nilainya.
Salah satu cara untuk menolong manusia dalam perjalanan
menuju Allah adalah ilmu. Dengan bantuan ilmu seorang
muslim dapat mengarahkan upaya tagarrub itu lebih sempurna.
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Bukankah Nabi Muhammad telah bersabda: “Barangsiapa
menginginkan dunia, maka ia akan mencapainya dengan ilmu,
barangsiapa menginginkan akhirat, maka ia akan mencapainya
dengan ilmu, dan barangsiapa menginginkan keduanya, maka ia
juga akan mencapainya dengan ilmu”. %

Pandangan tentang ilmu tersebut dapat dijadikan acuan
untuk menetapkan prioritas ilmu, aspek ketrampilan dan sikap
yang harus dltuangkan ke dalam kunkulum Darl konsep—

konsep v -las
beberap:.- rinsi
1. Prinsip '.f;cm"ii'zﬂ'

Prinsip ini menunjuk kepada keterpaduan pembentukan
kepribadian subjek d'aiik secara utuh dan optiomal, baik aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar harus melibatkan
rasa,ci]'. Lo \ 1 P ;a
berwujuc wu-ilmu teoritis
dan praktis.® | pandangan Ibn
Taimiyy: h dalam prose
belajar. [a uk dalam proses
belajar, atau melalui latihan ke 1 dari suatu industri
tidak lain adalah buah dari suat 1s intelektual, di dalam
suatu wak Penx_! angan 1‘ n lu \ ki jalan
dengan te .* mutakh n modern, yang mengatakan
bahwa belajar harus melibatkan akal dan fisik secara

serempak. Belajar tidak akan benar dan sempuina jika hal itu
tidak terjadi. Hal ini sesuai pula pendapat J. Galen Saylor,
yang mengatakan bahwa kurikulum harus didasarkan pada
usaha pembentukan kepribadian subjek didik secara
optimal.®? Hal ini disebabkan subjek didik adalah seorang
pribadi yang menghadapi situasi-situasi bukan hanya secara
intelektual, melainkan pula secara emosional, sosial dan
jasmaniah. Karena itu menurut Nasution, kurikulum
hendaknya disusun sedemikian rupa, sehingga kepribadian
subjek didik terbentuk secara optimal. ¢
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2. Prinsip Menyeluruh (Universal)

Prinsip ini menjadikan pengajaran bersifat umum,
mencakup aspek-aspek berbagai ilmu pengetahuan. Prinsip
ini menghendaki tujuan-tujuan dan kandungan kurikulum
tidak mengarah kepada spesialisasi sempit. Prinsip yang
menekankan pengajaran yang menyuluruh, jauh dari
spesialisasi sempit sambil memperdalam ilmu alat —seperti
bahasa dan mantiq- sejalan dengan pandangan modern

mengena \ yang meng 1daan
spesialisasi atau pendalaman di dalam satu aspek di antara
aspek-aspek ilmu pengetahuan, terutama pada periode
pertama larl proses P["!:;_;.'-.ljé!.i'.'-i'

3. Prinsip Orientasi Pad:

Kurikulum sebagai seperangkat rencana kegiatan,
dirancang dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan pendidikan.
Karena itu seluruh kegiatan kurikuler harus diarahkan pada
pencapaian malakah optimal mungkin. Kalau tujuan-tujuannya
harus meliputi segala aspek pribadi subjek didik, maka
kandungan-kandungannya harus meliputi juga segala hal yang
berguna untuk membina pribadi yang terpadu.

4. Prinsip Kontinyuitas

Selai stode malakah, Ibn Taimiyvah da proses

belajar juga menggunakan metode tadarruj, yaitu bahwa

belajar mciupakan proscs yang Oberlangsung
berkesinambungan, maka perangkat kegiatan kurikuler
diusahakan berlangsung kontinyu dengan kegiatan-kegiatan
kurikuler lain. Ketersambungan itu mungkin secara vertikal
(bertahap berjenjang), maupun secara horizontal
(berkelanjutan).®® Karena itu, adanya penjenjangan
pendidikan tidak boleh mengabaikan kesinambungan
pengalaman subjek didik itu sendiri.

S. Nasution berpendapat, untuk menjaga
keseimbangan subjek didik, sekolah harus bekerja sama
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dengan orangtua subjek didik dan badan-badan lain dalam
masyarakat, sehingga semuanya turut serta membantu
perkembangan subjek didik. %

5. Prinsip Singkronisasi

Fuad Hasan berkomentar, seluruh kegiatan kurikuler
haruslah seirama searah dan setujuan. Karena itu, harus
diusahakan j |angan sampal ter]adl sesuatu keglatan kurxkuler

itu menghambat, be vanan ataupun i atikan kegiatan-
kegiatan kurikuler yang lain.#” Oleh sebab itu, kata Ibn
Taimiyyah, belajar yang tidak sistematis, campur baur t dak
terarah akan menimbulkan melemahnya pencapaian
malakah .“
6. Prinsip Relevansi

Kurikulum dirancang sedemikian rupa, agar relevan
dengan tuntutan masyarakat. Relevan pula dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, perkembangan
sosial, dan f"nt"u".: untutan zaman di mana subjek didik
itu berada. -' insip ini pula menurut Fathiyah Sulaiman harus
adanya penekanan terhadap peraturan antara mata pelajaran,
pengal::- 1an-| ng;a."..'"-‘:".t" dan aktivitas yang te rkandung dalam
kurikulum. Karena itu, proses belajar \gajar sedapat
mungkin membuat perumpamaan - yang sesuai dengan
pengalaman-pengalaman subjek didik - yang dapat

membamuuya di dalain menairsirkai pokox vanasaii.™

7. Prinsip Efektivitas

Kegiatan kurikuler sedapat mungkin diatur sedemikian
rupa, sehingga dapat berhasil guna, yakni tercapainya tujuan
pendidikan, dengan mengenyampingkan kegiatan-kegiatan
yang dipandang mubazir, seperti memberikan pelajaran yang
terlalu banyak dalam satu waktu dapat menguras tenaga murid
dan bahkan tidak membentuk malakah secara sempurna.
Demikian penggunaan ringkasan-ringkasan pelajaran-
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pelajaran yang sulit dicerna murid dipandang dapat
membuang-membuang waktu percuma.

Demikian beberapa prinsip yang dapat dianalisis dari
pandangan Ibn Taimiyyah tentang pengembangan kurikulum.
Dan ternyata terdapat kesamaan dengan pandangan-
pandangan mutakhir.

Pandangan Ibn Taimiyyah untuk menjadikan Al-Qur’an
sebagai ru)ukan dan refercn31 pada pendldlkan dasar -

sebagaimana telah diu

nampaknya sependapat d -".;_,:,an Al-ha ,
P"-‘mba masalah ilmu 5-:.._'pada__fz;rrfh:;- ain dan fardhu
Di mana ia mengatakan, bahwasannya ncm?)a' -
tersebu sih dalam keran \gka uniti yang sesu:

pandangan Al-Qur’an. L n, dalam me
ilmu sebagai bagian dari aktivit
terpengaruh Al-Qur’an
Taimiyyah, ia mem;
ilmu yang (_11¢-§.1I‘1.....

kehidu_‘--z-:: akhirat kelak dz:

5.'(:-111 insani, ia sel

1.7 Begitu pula Ibn
Al-Qur’an, karena
ermanfaat bagi
sekaligus menjadi

benteng moral yang k rkembangan pendidikan
di masa-masa mendatang. Menurutnya, dalam Al r’an
terdapat tonggak keimanan dan keyakinan ayat-ayat Al-Qur’an
dan sebahagian teks- rcl's 1‘5"(1% hadits yang bisa meresap ke
dalam hati

Dari statemen Ibn Taimiyyah di atas tersebut

menunjukkan bahwa dengan memberikan pendidikan Al-
Qur’an terdapat segi positifnya, sebagai siar agama dan
memperkuat keimanan, dan sekaligus bagi anak didik
mempunyai pondasi yang sempurna dan kokoh.

D. Pendidik dan Subjek Didik

Pendidik sering juga disebut dengan pengajar atau guru.
Di dalam bahasan ini istilah yang akan digunakan adalah
pendidik, karena istilah ini lebih mendekati makna mursyid
(penunjuk jalan kebenaran).” Pendidik bukan hanya bertugas
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menstransformasikan ilmu kepada anak didiknya, akan tetapi
ia berkewajiban memperhatikan pembentukan pribadi anak
didiknya.

Pendidik dalam dunia pendidikan memegang peran yang
sangat penting serta menentukan akan keberhasilan
pendidikan, baik pada waktu proses berjalan maupun diluar
proses itu sendiri. Pendidik bukan sekadar pelaksana, tetapi
ia juga harus mengisi diri dengan ilmu pengetahuan yang akan
dikonsumsikan kepada anak didiknya idik adalah
manajer terhadap anak didiknya dan dirinya sendiri. Pendidik
adalah penilai anak didiknya, akan tetapi i liri akan
dinilai. Oleh sebab it “orang
pendidik : " igur
teladan, baik dari ¢ pun
pribadinya.

Ibr
sebagai
manusia untuk I
ketrampilan, Ia mene;
memperoleh ilm
kepada orang:
mempunyai kelel
tugas mendidik
tugas lai peng
seperangkat keahlian menerapkan metodologi pengajarai. ibn
Taimiyyah dalam persoalan pendidikan selalu menekankan
penggunaan metode, karena menurut pendapatnya, dengan
metode yang baik sesungguhnya aan menghasilkan subjek
didik yang baik pula (dalam arti memudahkan terhadap materi
pelajaran).” Pandangan dan gagasan Ibn Taimiyyah tersebut
sejalan dengan banyak teori pendidikan modern. Senada
dengan pendapat Ibn Taimiyyah, Muhammad Athiyah Al-
Abrasyi menjelaskan, penguasaan materi dan cara metode
mengajar merupakan asas terpenting dalam proses belajar

inya pendidikan
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mengajar yang memungkinkan guru memberikan pelajarannya
yang baik dan mampu mensistematisasi secara logis. Guru
harus menguasai pula langkah-langkah yang ditempuhnya
dalam penyajian pelajaran, pertanyaan-pertanyaan yang
mungkin diajukan oleh subjek didik serta diskusi pada setiap
bahasan. Lebih-lebih penguasaan yang maksinal diperlukan
pada saat memulai pelajaran dan menutup pelajaran.”
Dengan pedoman semacam itu, maka pendidik pada

di dalam proses belajar n -'.if_:-i.:féll', dalam mengantarkan :)jek
didik ke taraf yang dicita-citakan. Sehubungan dengan tugas-
tugas operasional pendidikan, maka Darmodiharjo
berkomentar, pendidik mem punyai tiga tugas }}(_}E\'_:.Q-. vaitu (1)
tugas profesional, yaitu tugas sehubungan dengan profesinya,
(2) tugas manusiawi, yaitu bagai manusia, dan (3)
tugas kemasyarakatan ( ) yaitu tugas
kemasyarakatan dalam kedudukannya sebagai anggota

masyarakat.”’

Menurut Ibn Taimiyyah, di sampi
metode yan
Halini tar

 pendidik mempunyai
.78

< sejalan dengan pendidikan modern, Pandangan

g baik, ia juga i sikap al-mulaya

ini dirinci oleh Mahmud Yunus menjadi sifat-sifat yang harus

dimiliki seseorang pendidik sebagai berikut : 7°

a. Hendaklah guru menyayangi muridnya dan
memperlakukan mereka seperti menyayangi dan

meinipliiacuraii SCidiii.

b. Hendaklah guru memberi nasihat kepada muridnya.

Para penulis muslim tampaknya sangat mementingkan
kasih sayang dalam pendidikan. Pendapat tersebut di dasarkan
pada sabda Rasulullah yang artinya “Sesungguhnya saya bagimu
adalah ibarat bapak dengan anak”. Asma Hasan Fahmi
menjelaskan bahwa kasih sayang pada murid memang banyak
disebutkan dalam kitab karangan orang Islam. Menurutnya
kasih sayang itu ada dua macam. Pertama, kasih sayang dalam
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pergaulan. Konsep ini mengajarkan, agar dalam menasehati
murid yang melakukan kesalahan hendaknya ditegur dengan
cara memberikan penjelasan. Bukan dengan cara terang-
terangan mencelanya, karena celaan akan melukai prestisenya.
Kedua, kasih sayang yang diterapkan sebagai metode mengajar.
Ini berarti pendidik tidak diperkenankan memaksa murid
mempelajari sesuatu yang masih berada di luar jangkauannya.
Penga]aran harus dxrasakan mudah oleh mund Dalam konsep

kasih sayang (al-mulayanah) ini juga terkandung maksud
muridnya

Ursan Al-Kailani menyatakan, konsep pendidikan Ibn
Taimiy_ ah tidak ditemukan pembahasan terinci mengenai
subjek didik. Nampaknya termn yang digunakan untuk subjek
didik adalah al-muta‘allim (pelajar) dan al-wildan (anak-anak),
yang menunjukkan umumnya pengertian subjek didik yang

dimak..: LH"\.}_‘J. n [jlll:" Nnivyy -'.:‘. 30 ”.‘l{_u g I{le. na
memberikan penge biek didik — dalam
pengertian umum der g me merlukan

bimbin ,, 1a ] 1an dan pertolon n d : Arar r\ :.I-Lifl,:_':;_ a dapat
melaksanakan tugasnya sebagai khluk Tuhan, sebagai
Warga n 5 ird 'q;{:}'-jéh_:-'“;- anggoL: ldsyc rakat {_4“ n se F“ 174l suatu
pribadi atau individu yang sedang bertumbuh dan
berkembang. Anak kandun 1bjek didik dalam lingkungan
pendidikan keluarga. Anggota masyarakat adalah subjek didik

dalam pendidikan sosial pendidikan luar biasa. Pclajar, siswa,
dan mahasiswa adalah subjek didik dalam lingkungan
pendidikan sekolah, dan lain-lain.8' Pengertian ini nampaknya
sejalan dengan pengertian anak didik menurut Hasan
Langgulung, yaitu pihak yang dididik, pihak yang diberi
anjuran-anjuran, norma-norma dan berbagai macam
pengetahuan dan ketrampilan.

Konsep tradisional berpendapat, anak didik adalah anak
manusia yang tumbuh fisiknya dan belajar sampai ia mencapai
dewasa. Anak manusia diorangkan setelah mencapai usia 17
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atau 18 tahun, fisik telah dewasa dan diasumsikan sudah dapat
membuat  keputusan  sendiri dan  mampu
mempertanggungjawabkan tindakannya.®? Dalam konsep
tradisional orang belajar sering dipandang sebagai objek.
“Secara tradisional anak hanya menerima informasi dari orang
dewasa”.®? Dalam pandangan modern, kini anak-anak juga
memperoleh informasi dari berbagai sumber-sumber belajar.
Dalam hal ioni, penuntut 1lmu sekallgus dlpandang sebaga1

subjek. I\ y banyak dijumpai pernyataan, bahwa subjek
didik sebagai kelompok yang belum dewasa. Namun bukan
berarti, bahwa anak didik itu sebagai makhluk yang lemah
tanpa memiliki potensi dan kemam puan-kem: uﬂj:-=.‘:.: atau
talen tertentu. Hanya yang jelas, ia belum mencapai tingkat
optimal dalam mengembangan talen, potensi dan
kemampuannya. Oleh karena itu lebih tepat, kalau anak didik
dipandang sebagai subjek dalam proses belajar.

Dalam hal ini, posisi pandangan Ibn Taimiyyah,
nampaknya memandang anak didik sebagai subjek
daripada objek. Pandangan Ibn Taimiyyah untuk berlaku
al-mulayanah, secara jelas s¢ wunjukkan perlakuan
yang ditampilkannya adalal kuan sebagai subjek
bukan sebagai objek. Pandang ini didasarkan pada
pendirian bahwa anak didik LLJ lah manu sia yang sedang
bertumbuh yang memiliki potensi _‘.’f‘.‘.":\-'_' dapat
ditumbuhkem R Pcr!a!i uan se ﬁ-::;_-_ ai subjek
menuntut pendidikan itu yang dapat membantunya untuk

berkembang, bukan sebaliknya.

Noeng Muhadjir membedakan empat konteks yang
mendorong perkembangan seseorang secara berbeda, yaitu
(1) lingkungan di mana subjek belajar secara insidental
(kadang-kadang) dan aksidental (kebetulan); belajarnya tak
terprogram; (2) belajar di mana subjek belajar secara
intensional (sengajar dan dikehendaki); (3) sekolah di mana
subjek belajar mengikuti program yang ditetapkan; bila
suasana belajarnya dapat dijadikan menjadi CBSA (Cara
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Belajar Siswa Aktif), maka sekolah berubah menjadi konteks
yang ke-4, penghayatan nilai yang implisit termasuk didalam
yang dipelajari. &

Dari keempat konteks tersebut dapat diketahui
kemungkinan-kemungkinan perkembangan optimal lewat
belajar dari lingkungan yang ditata positif dan dari interaksi
positif edukatif.

Posisi pandangan Ibn Taimiyyah dalam hal ini menunjuk
terprogr

aik insidental ataupun i

gan Muhammad Munib |

akan, setiap individu-individu dituntut untul ajar.
Belajar - 1 hak setiap individu, dalam rangka menata
kehidup ial. Oleh karena itu, tidak ada bedanya antara
laki-laki perempuan.®’ ] | n semacam ini sesuai
dengax. asas seumur yang dianut Islam.

ini, maka term anak
didik. Dengan asas
kan setiap individu

Dengan asas pendidikar
didik sekaligus berg
pendidikan sepanjang haya
sebagai subjek didik.

E. Teori Belajar

alam kaitannya konteks pendidikan, aktivitas ..-n._':jek
h aktivitas belajar. Ibn taimiyyah dal hal ini
i 1spek
fundamental dari perbuatan dijadikan titik tolak dalam

menyusun teorinya.

1. Potensi Psikologik dan Fungsinya dalam Belajar
Ibn Taimiyyah berkomentar, akal fikir adalah potensi
psikologik yang fundamental dalam belajar.®® Pandangan ini
sejalan dengan konsep Al-Qur’an. Ursan Al-Kailani
mengatakan, di dalam Al-Qur'an dijumpai perkataan yang
berasal dari kata ‘aql tidak kurang dari 49 kata di berbagai
ayat. Kesemuanya dalam bentuk fi’il (kata kerja aktif).*’ Di
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samping itu terdapat pula kata-kata lainnya yang semakna
dengan akal.

Kata akal yang sudah menjadi kata Indonesia, berasal
dari kata al-aql dalam bentuk kata benda abstrak. Al-Qur’an
tidak menggunakan ungkapannya dalam bentuk kata benda
abstrak tersebut tetapi dalam bentuk kerja aktif, yaitu
‘aqaluhu, na’qilu, ya’qilun didapati pada 24 ayat, dan _ya’gilun
disebut dalam 22 ayat. Semua kata tersebut mengandung
makna memahami atau berfikir.” Penggunaan kata akal dalam
bentuk kata kerja aktif ini menunjukkan, bahwa al-aql
merupakan salah satu potensi psikologik manusia yang paling
fundamental dan paling besar fungsinya dalam proses belajar
dan aktivitas manusia lainnya.

Harus Nasution kembali menegaskan, dalam pandangan
Islam, akal mempunyai pengertian tersendiri. Ia berbeda
dengan pengertian pada umumnya. Dalam pengertian Islam
akal tidaklah otak, akan tetapi adalah daya fikir yang terdapat
pada jiwa manusia. Daya sebagai digambarkan Al-Qur’an
memperoleh pengetahuan dengan memperhatikan alam
sekitarnya. Akal dengan pengertian inilah yang dikontraskan
dalam Islam dengan wahyu yang membawa pengetahuan dari
luar diri manusia, yaitu Tuhan.”'

Memperhatikan pengertian tersebut berarti kata akal yang
berasal dari bahasa Arab al-‘aql. Dalam bahasa Indonesia
orang mengidentikkan dengan fikir atau fikiran. Menurut
Etimologi Bahasa Arab, arti akal mula-mula “mengikat”
(menahan) dan “membedakan”. Dalam rangka itulah Sidi
Gazalba menjelaskan, bahwa akal mempunyai tenaga yang
menahan diri dari perbuatan jahat, membedakannya dari
makhluk-makhluk lain.”? Kata akal yang menjadi milik
bahasa Indonesia, dalam bahasa Arab sendiri ditemui arti
mengikat dan menahan. Mengikat antara al-fikr, perasaan
(al-wijdan) dan kemauan (al-iradah). Bila tidak ada ikatan,
berarti tidak ada akal itu. Ketiga eksponen itu satu sama
lain tidak dapat dipisahkan. Apalagi salah satunya
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dipisahkan, bukan lagi berfungsi sebagai akal.”

Bertolak dari uraian tersebut di atas, maka dapat
dikatakan, akal adalah salah satu daya atau potensi yang
bersifat kejiwaan atau psikologik sebagai instrumen yang
digunakan manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan.
“Akal fikir menurut al-Abrasyi adalah induk segala aktivitas
(ummahatu al-a’mal)”. **

I(onsep akal menurut Ibn Talmlyyah se)alan dengan

pandangan tersebut di atas. Bagi Ibn Taimiyyah, potensi
akallah yang membedakan manusia berbeda dengan makhluk
lain. D lya ang I 1‘1&111}’(‘1):1?)1'\.: 1 hanya mant yang
dapat memikul syari‘at. Dengan akal pula manusia
dianugrahkan jabatan khalifah di bumi ini.*

Yang menjadi persoalan sekarang, di manakah letak akal
fikir itu ? Menurut pand miyyah, berfikir, fikr
adalah penjamahan bayang-bayar tu objek) di balik

dalamnya untuk
ata f{,l—: {I}a (-c lak
rtinya : “Dia telah

panca inderanya,
pembuat analisis da
dari fuad, hati) da

menjadikan be ] , dan akal”.”” Fuad
inilah yang :":"1‘;'1"\'%11& dengan fikiran.?® Ayat Al-Q r'an
menandaskan, qalbu adalal ntuk memahami dan ia
terletak di dada.” IJUWE\;an pula ayat lain.'® Ayat-ayat
tersebut tidak menyebut akal adalah daya fikir yang berada
di kepala. A ' lahan dikatakan sama deng l-qalbu

yang beipusat di dada.

Pandangan Ibn Taimiyyah ternyata sesuai dengan bunyi
ayat tersebut di atas. Ia berpendapat, bahwasanya tempatnya
akal (al-aql) adalah berpusat di dada.'® Harun Nasution
menambahkan, memang kenyataannya dalam dunia Islam
orang berpendapat, bahwa akal berpusat di kepala. Hal ini
menurutnya akibat pengaruh masuknya filsafat Yunani ke
dunia Islam, kata al-agl mengandung arti yang sama dengan
nous. Dalam filsafat Yunani nous mengandung arti daya berfikir,
yang terdapat dalam jiwa manusia. Dengan demikian
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pemahaman dan pemikiran tidak lagi melalui al-aql di dada,
akan tetapi melalui al-aql di kepala.'*? Pendapat ini berbeda
dengan pandangan Ibn Taimiyyah, ia lebih cenderung
menyebut otak sebagai mempunyai kekuatan di mana akal
bekerja sama dengannya. Sebab pada otak terdapat receptor-
receptor dan transmitor informasi yang diterima alat indera.
la mengatakan, fikiran bekerja dengan kekuatan yang ada di
otak yang memberi kesanggupan menangkap bayangan

berbagai benda yang bisa diterima oleh panca indera.'®
Kemudian mengembalikan benda-benda itu ke dalam
ingatannya sambil mengembangkannya lagi dengan bayangan-
bayangan lain dari bayangan benda itu. %4

Bertolak dari keterangan tersebut di atas, maka dapat
dikatakan, bahwa Ibn Taimi yyah jelas berpendirian,
bahwasan akal terletak di dada, bukan di kepala. Kepala
adalah sarana pengantar dan penyampai informasi untuk
selanjutnya diolah dalam fil : ini senada dengan

\gatakan, di otak
asi dari alat indera.

pandangan ahli psikologi modern y:
terdapat receptor-rece;

Konsep akal Ibn Taimiyy ni juga sejalan .é-.--'.;_;an
pendapat al-Attas, bahwa qalb merupakan suz 1atu alat \erapan
pengertian rohaniah sebagai padanan kata akal, yang
dengar-.-._.." terwujud }(k”(ﬂfdﬂ diri-rasional (al-nafs al-natiqah)
yang dapat 1 iemahami dan membedakan kebenaran dari
kepalsl_ 1an. '°

Menurut 1bn laiiyyal, akal sebagai potensi psikoiogik
mempunyai beberapa tingkatan, yaitu al-aql at-tamyizi
(discerning intellect), al-aql al-tajriby (experimental intellect), dan
al-aql al-nazary (speculative intellect). Ketiga potensi psikologik
ini menurutnya bekerja secara bertahap mulai al-tamyizi dan
seterusnya. Proses kerja akal ini adalah secara bertahap. Ia
saling mengisi dan saling menunjang.'% Inilah yang dijadikan
Ibn Taimiyyah sebagai titik tolak dalam landasan penyusunan
teori-teori belajarnya.
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Pendapat Ibn Taimiyyah tersebut telah menunjukkan,
bahwa akal mempunyai peringkat atau tingkatan yang
berbeda, mulai yang sederhana sampai yang kompleks.
Pendapat ini sejalan dengan pendapat semua para filosof, yang
menyatakan : bahwa akal mempunyai tingkatan kemampuan
yang berbeda antara satu orang dengan yang lain.'”
Perbedaan kemampuan akal ini pula sebagai dasar yang
diletakkan Ibn Talmlyyah dalam menyusun pnnsnp mdwzdual

differences dalam pro ¢ nan
Allah yang artinya “Dan d yang me '.gai
khalifa)- thalifak dibioni dandoi meninggikan de ajat sebal ;_-;ian

atas seb \,;f; lain.'©

enurut al-Syabuni, ayat ini bisa

ditafsirkan tidak ada yang me 1'111 }\f ilmu pengetahuan, kecuali
di atasnya ada yag lebih tinggi ikian seterusny: _'-_._;_;ga
berakhir pada Allah. '
2. Teori E

Te, . ar Van
abad ini) dapat dil
teori belaj:
ke-20. S .
sebelum abad dikembang berda:
filosofil ata p\‘au]c:*u tanpa dilandasi pads nen,!°

Suatu ciri teori-teori belajar abad ke-20, bahwa teori-teori
belajar dikembangkan dengan lebih menekankan pada

CkSpCruucu. Ke qalain Leori-teoii ch'xajéu sebeluim abad ke 20
termasuk teori disiplin mental, teori pengembangan alamiyah,
dan teori appersepsi. Teori-teori belajar abad ke-20 dibagi-
bagi menjadi dua keluarga, yaitu keluarga perilaku
(behavioristik) yang meliputi teori-teori stimulus-respons dan
keluarga Gestalt-field yang meliputi teori-teori kognitif. '"!
Teori-teori Ibn Taimiyah tentang belajar, adalah
termasuk kategori teori belajar yang bersifat filosofik tanpa
dilandasi dengan eksperimen. Teori tersebut sudah
disinggung pada pembahasan terdahulu. Namun Ibn
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Taimiyyah memperkaya argumentasi rasionalnya dengan
unsur pengamatan empirik, untuk mendukung teori-teori
tersebut. Kedua teori ini disampaikan pada pembahasan
berikutnya di bawah ini.

a. Malakah

Menurut Ibn Taimiyyah, belajar dalam teori malakah adalah
upaya untuk memperoleh malakah itu sendiri, yaitu pencerapan
yang betul-betul mengakar dalam jiwa.!'? Ia melanjutkan,
malakah dimiliki oleh orang yang sungguh-sungguh mendala
sesuatu ilmu atau sx(.tmmplian tertentu.''® Ursan al-Kailani
memberikan interpretasi tentang malakah yang disampaikan
Ibn Taimiyyah dalam teori belajarnya. Ia berpendapat,
mungkin malakah bisa dimaknai dengan pencerahan, akan
tetapi pencerahan cenderung kognitif. Sementara malakah
bukan hanya mengandung unsur kognitif, akan tetapi lebih
dari itu afektif dan psikomotorik.''* Karena itu Ibn Taimiyyah
dalam kitabnya Al-Fatwa fi Ilmi al-Mantiq telah membedakan
antara malakah de 2ngan pu*lah xman (al-fahmu) dan hafalan
(al-muhafadhah). Pemahaman dan hafalan menurutnya adalah
sesuatu hal mungkin sama baik antara orang awam dengan
para pelajar yang sungguh-sungguh mendalami satu waktu.
Akan tetapi malakah adalah eksklusif bagi orang yang
mendalami dengan sungguh-sungguh saja.!'* Pemahaman dan
hafalan cenderung bersifat kom{i_tif' Jadi, belajar - terutama
dalam kontek ketiga dan keempat (sckolah dan pendidikan)
adalah upaya untuk pencapalan malakah seoptxmal mungkin.
Belajar adalah optimalisasi pencapaian malakah. Unsur latihan
menjadi syarat pencapaian malakah. Kontinuitas latihan atau
belajar dapat memperkokoh malakah.

Teori malakah Ibn Taimiyyah, secara umum memang dapat
disejajarkan dengan teori Gestalt, tokoh pendirinya adalah
Max Wertheirmer (1880-1947). Tokoh lainnya adalah
Wolfgang Kohler (1887-1967), Kurt Koffka (1886-1941), dan
Kurt Lewin (1890-1947).""¢Tokoh paling populer dalam arti
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paling banyak memperkenalkan teori Gestalt melalui ceramah-
ceramah dan kuliah-kuliahnya adalah Wolfgang Kohler.'”
Kohler terkenal dengan percobaannya tentang insight. Menurut
teori ini insight merupakan inti dari belajar. Woodworth
menjelaskan, insight adalah beberapa penetrasi kepada
kebenaran hakikat dari benda-benda.!'® Sumadi Suryabrata
menggunakan term pencerahan sebagai padanan insight.
Hukum- hukum yang dltampllkan ada enam, yaltu hukum

penuh arti, huku samaan, hukum keterdekatan,
ketertutupan, dan kontinyuitas. Beberapa sifat khas belajar
kemampuan pada pengalaman
masa lampas Lrganu: g kepada
pengaturan secara eksperimental, (4) Insight itu didahului oleh
periode mencoba-coba, (5) Belajar yang dengan insight itu
dapat diulangi, dan (6) insight yang telah sekali didapatkan
dapat ( '.-_'.cz'l,_-f-_l_n.::-'.k:'-'. untuk menghadapi situasi-situasi /ang
baru.''?

Pengembangan dari teori Gestalt ini adalah teori Medan
yang dikembangkan oleh Kurt Lewin. Lewin adalah bapak
teori Medan ini. Mula-mula ia adalah pengikut aliran -.J__.'-‘logi
Gestalt mazhab Berlin. Kemudian mengambil jalan sendiri.!2°
Noeng Muhadjir menegaskan, Kurt Lewin mengambil jalan
teori Gestalt, menambahkannya beberapa konsep baru. Teori
Medan ini mend: Yan ke (”. l‘u(.:: It dari masa lampau,
masa kini, dan masa yang akan datang. Hal baru yang

dikemukakan, (1) Belajar sebaga1 perubahan dalam struktur
kognitif, (2) Pengalaman sukses mendorong belajar, dan (3)
Aspirasi menuntut pemusatan tenaga. '!

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat diketahui
posisi teori malakah Ibn Taimiyyah dalam perspektif teori-
teori modern seperti Gestalt dan teori Medan tersebut.
Sebagai seorang yang hidup di abad ke-13, tampaknya teori
malakah Ibn Taimiyyah dapat menyamai teori-teori tersebut.
Beberapa aspek tertentu memang terdapat perbedaan. Suatu

110



Analisis Pendidikan 16n Taimiyyah dalam Perspektif Pendidikan Modern

hal yang cukup menarik, Ibn Taimiyyah memiliki kelebihan,
yaitu ia meletakkan teori malakah dalam konteks yang lebih
luas. Berbeda dengan insight, malakah tidak hanya kognitif
melainkan juga afektif dan psikomotorik. Insight cenderung
berfikir kognitif. Sementara kelemahan teori Ibn Taimiyyah,
orientasinya adalah filosofis dan berdasarkan observasi
empirik. Sementara teori-teori abad 20 lebih ditekankan pada
ekspenmen Namur\ onentasx apapun yang dlpakal, teori

malakah Ibn Taimiyyah dapat dipandang gai teori yang
cukup kokoh juga. Dilihat dari segi masa kehidupan antara
Ibn Taimiyyah dengan para tokoh tersebut, bukan tidak
mungk' 1 1bn ";z_':mi: ah mczni_:.t-a:'.gkiti(;n". ]3;151),.’;‘1';\". tol antuk

mengambil inspirasinya. Ibn Taimiyyah hidup pada awal abad
ke-13. sementara teori-teori tersebut dikembangkan
belakangan, pada abad | (

2. Tadarrj
Menurut teori Tadarruj

e, PR
rung pada banasan

terdah lajar yang sesuai
dengan keber yakni bertahap,
sedikit nbungan. Teori ini
mempun kuensi, bahwa belajar dilakukan melalui
pengulang pembiasaan. Ursan al-Kailani
menambahlkan, p ukturan pengajaran dalam kaitan teori
ini harus dilakukan paling tidak dalam tiga tahapan. Dan
dalam Ldudl)du-tailapau tciscoutl U\,l.l'al"i'soung

berkesinambungan. 22

Kaitannya dengan pandangan ini — pandangan teori Ibn
Taimiyyah — Pestalozzi (seorang pendidikan berkebangsaan
Swiss) mengatakan, pengajaran hendaknya dilakukan secara
bertahap dari yang sederhana kepada yang kompleks, dari
yang terindra kepada yang rasional, dan dari yang parsial
kepada yang general. %

Pengulangan dan pembiasaan adalah dua hukum yang
mendukung teori tadarruj. Konsep Ibn Taimiyyah ini
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tampaknya sejalan dengan teori dan pandangan Herbart, yang
mengatakan, jiwa manusia berisikan tanggapan-tanggapan.
Dalam belajar dua hal yang harus ditempuh, yaitu (1)
memberikan tanggapan sejelas-jelasnya, dan (2) memasukkan
tanggapan tersebut mungkin kedalam kesadaran.'** Menurut
teori tanggapan Herbart ini, inti belajar di samping
pemberian tanggapan yang jelas, ialah ulangan; ulangan
untuk memasukkan tanggapan sesermg mungkm ke dalam

kesad . Hal i ) da de vandangan Ibn
Untuk memperkokoh mal A : 2] \arus
diperlz- cukan dengan '_.-uz'l;.'il'.ﬂ'{ serta disertai pengulangan
dan pembiasaan.
F. Aspek-Aspek NV i Pe dikan

Sesuai dengan teori-teori belajar malakah dan tadarruj pada
pembahasan terdahul 1aka Ibm Taimiyyah menampilkan
metode mengajar tiga langkahnya, yaitu pendah L' an,
penge: "...1;_;.11., dan penuntasan.'? renambahkan,
pandangan tentang metode mengajar ini didasarkan pada
asumsi, di mana kesanggupan manusia dalam memahami dan
menguasai sesuatu hanyalah berjalan sedikit demi sediki 126
Pandangan ini juga sesuai dengan prinsip Al-Qur’an dalam
memb bani dengan memperhatikan kemampuan
manusi: i irman Allah yang artinya : “Allah tidak

membebaiii scscordng, Kecwali sesuai dengan Kesanggupannya. 'Y
Kaitannya dengan metode di atas tersebut yang harus
dipakai para pendidik, Ibn Taimiyyah juga menganjurkan para
pendidik untuk mengembangkannya lebih jauh sesuai dengan
bahan dan kesanggupan jiwa. Maka menurutnya, bahwa
“metode itu harus disempurnakan atau dilengkapi dengan
memberi contoh-contoh kongkret dan alat peraga”. '8
Pandangan Ibn Taimiyyah mengenai metode mengajar
secara berangsur-angsur melalui tiga tahap ini ternyata
mempunyai pengaruh cukup besar dalam dunia pendidikan
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modern. Herbart, seorang ahli pendidikan abad ke-19
menganjurkan menggunakan metode bertahap ini. Namun
ia memodifikasi dan memperluas menjadi lima tahap.
Herbart merancang tahapan proses belajar melalui
beberapa langkah atau tahapan yang terstruktur. Langkah-
langkah tersebut ialah :
a. Persiapan (preparation). Untuk membawa ide-ide yang
relevan ke dalam kesadaran, maka guru harus

jek

b. si (presentation). Guru dalam hal ini menyajikan
a baru, barangkali mel: 1]111 Li( monstrasi. .

c. Komparasi dan abstral n and abstrac Jika

guru telah melaksa kah di atas dengan

seksama, maka para hat, bahwa fakta-

fakta baru memr
diketahuinya.
iasi dalam k

lengan yang telah
dan lama akan

d. Ge: sasi (gener langkah ini para siswa
menc memberikan nam unsur umum dari dua
fakta itu sebagai suatu generalisasi. Mereka san \pai pada
prinsip pengembangan yang telah ditetapkan oleh objek
inst;

e. Aplikasi (application). Prinsip-prinsip penalaran baru

kemualan cugunaxan untuk penerangan fakta-fakta lain
atau memecahkan masalah yang berhubungan dengan
yang telah dikembangkan. Hal ini dikerjakan melalui
tugas-tugas atau problem-problem yang diwajibkan.

Demikianlah proses belajar berlangsung dalam lima
tahapan. Langkah pertama tampaknya sesuai dengan
langkah pendahuluan menurut pandangan Ibn Taimiyyah.
Dua, tiga, dan empat identik dengan tahapan kedua, dan
yang kelima identik dengan tahapan penuntasan dalam
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pandangan Ibn Taimiyyah.

Dalam penggunaan contoh-contoh dan alat peragaan Abd
al-Qadir mengatakan, pendapat ini sesuai betul dengan kaidah-
kaidah pengajar yang kita turuti dewasa ini, yang berbunyi :
“Pindah dari yang mahsus (dapat diraba) kepada yang
ma’qul.'* Maka di sini dapat dinyatakan, bahwa jauh sebelum
teori-teori dan metode lain yang baru, maka Ibn Taimiyyah
telah merasakan perlunya alat peraga dalam memudahkan
jalan pelajaran dan memang hal itu sesuai betul dengan ilmu
jiwa mengajar

G. Evaluasi Pendidikan

Evali tes, dan pcm"imran erat sekali hubungannya
satu sama lainny I( na itu Suharsimi A nta
membedakan antara ] i Pengukuran bersifat
kuanti:.:-.-.,é'. I\ Li:-]f- suatu keputusan

<. Penilaian bersifat
i kedua langkah di
lam istilah asingnya,

terhadap sesuatu dengas
kualitatif. Mengadal:
atas, yakni mengukur dan me

Penguk.:._.- ran adalah measurmeni ilaian adalah evaluation.
Dari kata evaluation inilah di kata Indonesia evaluasi.
Tes ads.i.:-.':"a t yang dip intuk menilai dan mengukur.

Jadi penilaian pe nd]JIkarL lah kegiatan penilaian dengan
maksud melihat apakah usah: yang dilakukan melalui ]ar
telah mencapai tujuan. '3

Pada dasarnya evaluasi harus ditujukan untuk
mempertinggi usaha belajar, ia harus dapat mencapai hasil
nilai yang diharapkan untuk mendapatkan gambaran usaha
belajar. Karena pentingnya evaluasi dalam belajar, maka
evaluasi merupakan bagian dari proses belajar.

Oleh karena itu, Abdurrahman Saleh menjelaskan sifat-
sifat evaluasi yang baik adalah sebagai berikut :

a. Evaluasi harus dapat menolong untuk mencapai tujuan
b. Evaluasi harus dapat memperoleh hasil pelajaran yang
ada
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c. Evaluasi harus dapat mengikutsertakan prinsip-prinsip

mengajar yang lain. '3

Ia menambahkan, bentuk evaluasi yang dapat digunakan
antara lain : ulangan lisan atau tulisan, tes formal dan
informal, tes objektif, tes penggunaan bahan dan lain-lain.
Agar tes itu mendekati hasil yang diharapkan, haruslah
membuat sesuatu rencana kerja seperti catatan kecakapannya,
keadaan kehldupannya, tmgkah lakunya dan pergaulan snkap

pribadinya. Selais |, ia
mempun : \ting juga sel Hal
ini juga me aha jangan hendaki itu

n kesalahan-kesalahan pada %Lm]U& didik. '32
Ibn Taimiyyah, evaluasi hanya ditujukan psz

meletal!

penilai: iuh mana seti
malakali. Maka menuru
yang jelas tentang »
maka evaluasi dilakukan
pandangan Ibn Taimiy

bahwasa

belajar telah

nnya ia tidak membangun sel Konsep yang iclas

uasi.

. gan teori ma raluasi sesungguhnya juga
dapat me rtinggi malaka lah diperoleh subjek didik.
Sejalan n teori nmmhm maka evaluasi dituntut
komprehensif, menyentuh semua kawasan i
hasil bt ham’a menye

afektlf, Gali HOII\UAIIULULII\’ aiall \.\'wt)l iCoIN ,uwl r;\,klél lu] utan
dan pengalaman.

H. Aplikasinya bagi Pendidikan Indonesia Masa Kini

Pada bagian ini diutarakan beberapa pokok pikiran ibn
Taimiyyah yang dipandang relevan dengan pendidikan masa
kini. Berbicara aplikasi secara rinci, memang memerlukan
kajian tersendiri terhadap realitas yang ada, untuk kemudian
menampilkan pemikiran yang aplikatif. Mengingat
keterbatasan uraian ini, maka aplikasi ini cenderung
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menampilkan wawasan-wawasan tertentu dari pandangan Ibn
Taimiyyah tentang pendidikan. Aplikasi ini diutarakan dalam
kerangka makro-paedagogik. Karena terlalu luasnya, maka
di sini dibatasi dalam hal-hal pandangan manusia, wawasan
ilmuy, dan wawasan didaktik dan metodologik.

1. Pandangan Manusia
I(e;elasan konsep atau pandangan tentang manusia,

memberi dan salud dalam meraih tujuan-
tujuan pendidikan. UUSP (Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab II, Pasal 4) menegaskan ‘Pendidikan
Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bang
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yai
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan ¥
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahu
dan ket“"' npilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang lengkap dan mandiri serta rasa tanggung jawab

kemaS} ara.‘n.t; n dan keban,
Idealnya, menurut rumusan UUSPN, pendidikan bersifat

teistik. Rumusan manusi: rti tertuang dalam
UUSPN tersebut adalal ran konsep Insan Kamil
dalam terminologi Islam. sar inilah maka tujuan

ional adalah sejalan dengan tujuan pendidikan

pendid'.i--. an nas

Islam.
Pa‘.-i-'. \yataannya, a ]‘\clh !dL :‘ 1tas itu tercermin da
setiap program pendidikan? Paling tidak usaha ke arah itu

memang terus dilakukan. Zamakhsyan Dhofier men]elaskan,
sejak kemerdekaan Indonesia mengembangkan sistem
pendidikan yang bentuknya terus digodok dan belum
mencapai final. Pancasila sebagai suatu sistem yang memiliki
nilai keterbukaan memungkinkan masuknya pengaruh sistem
lain, sepanjang pengaruhnya itu positif. Di balik itu bukan
tidak mungkin wawasan asing yang menyertai kemajuan
industri akan membawa pengaruh pula terhadap idealitas
manusia Indonesia. '3
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Beeby menambahkan, secara historis pada masa sebelum
kemerdekaan, sistem pendidikan Indonesia cenderung
berkiblat ke Barat khususnya Belanda. Sejak merdeka,
Indonesia terus bertekad untuk menciptakan sistem
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan aspirasinya.
Namun - seperti juga banyak negara jajahan — Indonesiapun
segera menemukan adanya jurang yang lebar antara pernyataan
akan cnta-cnta luhur dengan apa yang sesungguhnya ter|ad1 di

ruang k )alam era m sekarang ini, Indonesia
cendel'. ng berorientasi ke Barat-Amerika. Sudah bel rapa
tahun sistem pendidikan Indonesia mencoba menerapkan
“Pendidikan Berdasarkan Kompet '

1si” yang berorientasi pada

“Competency-Based Education (CBE)” Amerika Se

Meskipun contoh ini dapat dipandang sebagai salah satu
indikator, namun dapat dipastikan dalam kenyataannya
pengaruh Barat-Amerika cukup besar bagi pendidikan
nasional

Pengaruh konsep pe am pendidikan

nasional praktis mengesampingkan dimensi hati nurani
sebagai bagian hakiki dari wujud manusia. Pendidikan
berdasarkan kompetensi yan mata-mata menyerap
sepenuhnya dari Barat melahirkan manusia Indonesia intelek-
trampil, tetapi afek kering.

Ibn Taimiyyah — sesuai dengan pa __ am —
menawarkan konsep ma sia dalam struktur dwi ma ya.

Matra periama adalaih dunia manusia (Aumdanity) dan matra
kedua adalah dunia malaikat (anglicality). Di antara dua matra
itu, dalam tubuh manusia juga terdapat dwi matra lainnya,
yaitu matra ragawi dan matra rohani (spiritual) yang terdiri
dari akal dan hati nurani. Tegasnya manusia terdiri dari tiga
unsur, yakni jasmani, akal dan hati nurani.

Ditinjau dari hakikat manusia di atas, maka pendidikan
harus dapat mengembangkan semua potensi yang ada pada
manusia totalitas. Program-program pendidikan dikonstruksi
tidak semata-mata kognitif, psikomotorik dan afektif, akan
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tetapi juga menekankan konasi serta iman sebagai bagian dari
dimensi manusia.

Bertolak dari pandangan di atas, adalah suatu kemestian
perlunya pendidikan hati nurani dalam pendidikan nasional,
di samping tidak mengabaikan yang having. Pada gilirannya
nanti dapat menghasilkan idealitas manusia Indonesia
sebagaimana yang tertuang dalam UUSPN.

2. Wawasan

adalah

program-program pendidikan. Pandangan ini telah

tiga le a pendidikan: (1) sekolah umt
meneka pada kajian ilmu-ilmu umum, (2) pc
yang me <beratkan p -ilmu agar
Madras: ng mencoba n menyeimban
kajian ilmu-ilmu ag

Ambivalensi or
padakenyataan seperti
berorientasi pada pemusatan untuk
aqliyah dai "
pijakan
pada pem
cenderu
ditujukan me a ’
prOdU k ;\1L ikan .|‘ manusia T"'--"'H"‘-W';)’ai
keseimbangan antara jasmani, intelektual, dan hati nurani.
Pendidikan manusia seutuhnya haruslah mengindahkan ketiga
unsur tersebut, agar dapat terbina dengan seimbang antara
intelektualitas dan moralitasnya, bahkan religiusitasnya.

Dilihat dari tipe hasil belajar, rumusan Bloom dkk dalam
tiga domain (1) kognitif, (2) afektif, dan (3) psikomotorik,
agaknya belum menjangkau totalitas pandangan terhadap
manusia. Konasi - termasuk kemauan, kehendak, hasrat, niat
- merupakan kegiatan mental insani yang dialami setiap

onesia tercermin
imum yang

men |'13531 ilmut

rampilan ¢
kuat pada nila )
tan untuk menguasai ilmu-ilmu nagliy
1gabaikan pembekalan untuk pendidi
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manusia. Karena itu konasi adalah domain keempat yang juga
harus diperhitungkan. Menurut hukum fitrah manusia
memiliki kesadaran alam asal (primordial nature) tentang iman
tauhid. Keimanan seseorang harus tercermin dalam totalitas
pandangan dunianya dan menuntut pengembangan dimensi
lainnya. Iman sebagai wahana dalam kehidupan rasional,
karena itu tujuan hidup rasional dapat dicapai melalui iman.
Atas dasar 1tu, iman )uga domam kellma yang harus
dltum y can en 1

K baru a ya dapat ditzs kkan h (1)
kognit'!i AF: , (3) psikomotori, (4) konasi, dan (5) iman.
Dalam kehi idupan manusia sejak awal, ke lima unsur ini
berkembang menuju ke a rcll. yang lebih “’\‘nl} urna bersama.
Akhirnya diharapkan mencapai ke 1san, dan keseimbangan
dalam hidupnya menjala a sebagai khalifah fi
ardh.

Sedang sekolah Madrasah yang pada mula nya
menekankan pada pemusatan p ilmu-ilmu nagliyah

danagl/iyah yang pr
sekolah umum.

ya cenderung mirip

D si wawas Imu demikian memang tradisi ilmu
yang berk f)zm:‘- mengandung asumsi-asumsi yang [ ada

dasarnya bersifat sekuler. Karena itu ja Lm~ ang harus ditempuh
adalah mengembalikan wawasan ilmu kepada kesatuan ilmu
dan agama yang tak terpec lh \\’1",\.-'.. yang kiranya patut
dlaplll‘_.,..\_..'. dalam dunia pendidikan masa kini adalah

wawasan-wawasan ilmu yang diutarakan Ibn Taimiyyah. IImu
yang teosentrik, monokotomik, dan tidak bebas nilai dapat
dijadikan orientasi untuk merancang program-program
pendidikan. Orientasi ini tidak hendak berubah, dan
merombak pendidikan yang ada, akan tetapi paling tidak
penerapan wawasan-wawasannya. Berbagai ilmu harus dilihat
dalam perspektif tunggal, dan dipandang saling berhubungan
sebagaimana cabang-cabang pohon ilmu pengetahuan.
Seluruh tujuan ilmu dipandang sebagai penemuan kesatuan
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dan koherensi di alam. Ilmu nagliyah harus dijadikan landasan
bagi ilmu-ilmu agliyah.

Bertolak dari wawasan tersebut, terapannya dalam
pengembangan kurikulum, basis ilmu - baik nagliyah maupun
aqliyah — pada setiap jenjang dan jalur pendidikan rendah dan
menengah, seharusnya mendapat porsi yang sama.

3. Wawasan Didaktik Metodologik

Pada ken 't g digunakan
pendid :;; - .': slam cendse .:'.\1(’.1".-_':'-"._-'--. -matif-i "':!‘-.tif.
Pendekatan figh haram, pahala-dosa cukup menonjol.
Nilai-nilai fungsional belum banyak dikembangkan. Pola-nola
yang telstual-y rerbalistik masih mewarnai k(;r ata -_:-_'-:jar
mengajar. Kemampuan analitik untuk mengembangkan
interpretasi baru terhadap nas-nas Qur’an dan hadits
kurang mendapat perhatian. Um a sistem pendidikan

Islam hanya mengemb
tekanan pada pember
tersebut mungkin dipeng
dengan sistem kurikulum

rang memberikan
1. Kecenderungan
n klasikal kaku

yang masih menggunakan model
subject matter oriented, dengan menjadikan anak sebagai obj
Ibn Tai niyyah menawarkan seju mlah pandangan ya
dapat dijadikan wawasan pijak untuk mengatasi hal terseb
Belajai irut Ibn Taimiyyah h!rut diar: lu
pencapai: akal ksir [mun
tekanan p

dengan pemahaman malakah txdak hanya mtelektuahtas akan
tetapi juga skill dan sikap. Jadi wawasan malakah memberi
kemungkinan pembentukan diri pribadi yang utuh.

Kalau belajar diarahkan pada pencapaian malakah, maka
ia harus dilakukan penstrukturan sedemikian rupa. Dilakukan
secara bertahap, berkesinambungan, seperti yang disarankan
oleh Ibn Taimiyyah. Pola mengajar tiga tahap sebagaimana
yang diusulkannya telah menunjukkan bahwa ia sangat
menentang verbalisme dan pengajaran yang semata-mata
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intelektualistis. Belajar dengan prinsip malakah menjamin

tercapainya sosok yang cerdas, trampil, berbudi sekaligus.
Beberapa prinsip metodologis yang dapat dirangkum

melalui pandangan Ibn Taimiyyah adalah sebagai berikut :

1. Hendaknya tidak menyajikan pelajaran tentang hal-hal
yang sulit kepada subjek didik yang baru mulai belajar.
Subjek didik harus diberi persiapan secara bertahap yang
menuju kepada kesempurnaan.

2. Agar subjek didik diajarkan masalah-masalah yang
sederhana, yang dapat ditangkap oleh akal fikirannya,
baru kemudian secara bertahap dibawa kepada hal-hal
yang lebih sukar dengan mempergunakan contoh-contgh
yang baik, alat peraga atau alat tertentu.

3. Jangan memberikan ilmu melebihi akal fikiran anak,
karena hal itu akan menyebabkan akan menjauhi ilmu
dan membuatnya malas mempelajarinya.

Dalam pendidikan Ibn Taimiyyah menjadikan anak didik
ditempatkan sebagai subjek daripada objek. Pandangan
demikian menuntut proses belajar mengajar yang bersifat
child-centered, dengan peran guru dalam aktualisasinya masih
besar. Wawasan ini menekankan pengonsepsian keseimbangan
antara otoritas pendidikan dengan aktivitas subjek didik.
Wawasan ini menuntut pula penggunaan strategi belajar
mengajar yang beragam yang disesuaikan dengan upaya
mengoptimalkan kemampuan tumbuh dan berkembang. Hal
ini termasuk perlakuan terhadap subjek didik. Ibn Taimiyyah
mengemukakan prinsip al-mulayanah, yaitu suatu sikap yang
mementingkan kelembutan dan penuh kasih sayang.
Konsekuensi lebih lanjut, menjadikan anak sebagai subjek.
Prinsip tersebut dapat dijadikan pegangan dalam interaksi
belajar mengajar.[ ]
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